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Abstrak
 

Kecamatan Nongsa merupakan daerah High Case Incidence (API > 5 %o ) untuk penyakit malaria dan di

kecamatan ini terjadi perubahan lingkungan sebagai akibat penambangan pasir yang menimbulkan lubang-

lubang bekas galian pasir yang potensial sebagai tempat perindukan nyamuk penyebar malaria di sekitar

pemukiman penduduk. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk melihat faktor lingkungan yang

berhubungan dengan kejadian malaria di Kecamatan Nongsa Kota Batam.

 

Disain yang digunakan adalah studi observasional kasus kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 107 kasus

dan 107 kontrol dan menggunakan alat pengumpul data berupa kuesioner dan observasi di lapangan.

 

Faktor lingkungan yang diteliti adalah faktor lingkungan fisik yaitu tempat perindukan nyamuk dengan

variabel lubang galian pasir, rawa-rawa dan faktor sosio budaya dengan variabel pekerjaan/aktivitas

pendidikan, status sosio ekonomi dan lama tinggal.

 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan antara lubang galian pasir yang berjarak kurang

atau sama dengan 2 km dari pemukiman penduduk dengan kejadian 'malaria dengan p 'value 0,000 dan OR

3,184 (1,798-5,637), ada hubungan rawa-rawa dengan jarak yang sama dengan kejadian malaria dengan p

value 0,001 dan OR 3,24 (1,650- 6,372) dan ada pengaruh lama tinggal dengan kejadian malaria setelah

dikontrol oleh variabel lainnya dengan p value 0,010 dan OR 2,743 (1,271 - 5,921). Dari analisis multivariat

didapatkan faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian malaria adalah faktor lubang bekas

galian pasir dengan jarak kurang atau lama dengan 2 km dari pemukiman penduduk.dengan OR 5,260

(2,663-10,389).

 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa galian pasir sangat berhubungan dengan kejadian malaria. Untuk

itu pengusaha atau masyarakat yang akan melakukan penggalian pasir harus memiliki izin dan pemerintah

Kota Batam mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) yang berisi larangan menggali pasir dengan jarak

kurang dari 2 km dari pemukiman penduduk, serta untuk puskesmas agar melaksanakan penyuluhan

kesehatan yang berhubungan dengan lingkungan sehingga masyarakat tahu bagaimana pencegahan malaria

baik untuk diri sendiri maupun untuk keluarga.

 

Daftar Pustaka : 39 (1963 - 2002)

<hr><i>The Environmental Factors in Association with The Incidence of Malaria in Sub District Nongsa in

Batam City in the Year 2002Sub district Nongsa is a high case incidence area (API > 5 %) of malaria

disease. In this sub district, there was an environmental change as a result of sand mining which left such

holes of the effects of the mining. The holes were potential for the place of mosquito proliferation as malaria
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disseminator to the population settlement. Therefore, there was a need to do some studies in order to know

the related environmental factors with the incidents of malaria in the Sub District Nongsa of Batam City.

 

The design used was observational study of case control with the number of sample 107 people for each

case and control samples. The data was collected by using questionnaire and through field observation.

 

The environmental factors studied were physical factors of the environment, that was the place for mosquito

proliferation and variables of sand mining holes, swamps, and soscioculture factors with the variables of

occupation/level of education, socioeconomic status and period of living.

 

The result of the research showed that there was a relationship between sand mining holes, which were

located 2 kilometers far away from the settlement with the incidences of malaria with p value 0,000 and OR

3,184 (1,798 - 5,637). There was a relationship between' swamps with similar distances with malaria

incidences with with p value 0,001 and OR 3,24 (1,650 - 6,372) and there was an effect of the period of

living and the incident of malaria after being controlled by other variables with with p value 0,010 and OR

2,743 (1,271 -- 5,921). From multivariate analysis, it was known that most dominant factor which associated

with the incidences of malaria was the used holes of sand mining factor that their distance less than 2

kilometers from the community settlement with the OR 5,260 (2,663-10,389).

 

The result of the study showed that sand mining was strongly associated with malaria incidences. Therefore,

private sectors and public who want to do sand minings to apply the admission letter for sand mining and to

the government of Batam City to issue the Provincial Regulations which contains the prohibition of sand

mining which their location are less than 2 kilometers from the community settlement, and to the public

health center to provide health illumination to the community about self and family prevention from the risk

of malaria disease.
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